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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

3.

Regresi Linier Sederhana
a.  Analisis Regresi Linier Sederkana

Dari hasil analisis data diperoleh bentuk persamaan sebagai
berikut: Y = 175,205 + 0,544X,. Dari persamaan tersebut berarti jika
variabel kecardasan emosional sebesar nol (0), maka besarnya budaya
organisai adalah sebesar 175,205 yang artinya budaya organisai
meningkat.
Regresi Linier Berganda

Dari hasil analisis data diperoleh bentuk persamaan sebagai
berikut: Y = 126,170+0,079X;+0,635X,. Dari persamaan tersebut
berarti jika variabel kecardasan emosional (X;) dan budaya organisasi
(X2) sebesar nol (0), maka besarnya kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 126,170 yang artinya kinerja karyawan meningkat.
Koefisien Determinasi (R%)

Dari hasil pengolahan data, diperoleh hasil koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,655, dapat dikatakan bahwa 65,5 % perubahan kinerja
karyawan disebabkan oleh perubahan kecerdasan emosional dan budaya
organisasi secara bersama-sama dan sisanya 34,5% (100%-65,5%)

disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam perasamaan
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model tersebut. Karena R square memiliki bias yaitu semakin banyak

variabel yang dimasukkan dalam model akan mengakibatkan nilai R

semakin besar oleh karenanya harus memperhitungkan adjusted R

square. Adjusted R square dalam penelitian ini adalah sebesar 0,642

yang artinya bahwa 64,2% perubahan kinerja karyawan disebabkan

oleh perubahan kecerdasan eniosional dan budaya organisasi secara

bersama-sama dan sisanya 35,8% (100%-64,2%) disebabkan oleh

variabel lain yang tidak termasik dalam persamaan model terebut.

Uji Hipotesis (Uji t)

a.

Dari hasil analisis diketahui nilai thinng sebesar 5,775 dengan tibe
lebih kecil yaitu 2,005. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
budaya organisasi.

Dari hasil analisis diketahui nilai thiune Sebesar 1,014 dengan tipe
lebih besar yaitu sebesar 2,006. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ditolak yang berarti kecerdasan emosional tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil analisis diketahui nilai thinmg sebesar 7,119 dengan tipe
lebih kecil yaitu 2,006. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Dari hasil analisis diketahui variabel kecerdasan emosional (KE) ke

budaya organisasi (BO) diperoleh thiung Sebesar 5,775 dengan tiapei
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lebih kecil yaitu 2,005 merupakan nilai koefisien jalur ke dua (p1)
dan nilai sfandardized coefficient beta sebesar 0,621. Variabel
kecerdasan emosional (KE) ke kinerja karyawan (KK) diperoleh
thitung Sebesar 1,014, dengan tebet lebih besar yaitu 2,006 merupakan
nilai koefisien jalur ke satu (p2) dengan nilai standardized
coefficient beta sebesar 0,105 dan variabel budaya organisasi (BO)
ke kinerja karyawan (KK) merupakan jalur path ke tiga (p3) thitung
sebesar 7,119 dengan tiyhe lebih kecil yaitu 2,006 dan nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,740.

Nilai koefisien hubungan sebelum dikontrol antara variabel
kecerdasan emosional (KE) terhadap variabel kinerja karyawan
(KK) dengan variabel budaya organisasi (BO) sebagai variabel
intervening sebesar 0,565 dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien hubungan sesudah dikontrol antara variabel kecerdasan
emosional (KE) terhadap variabel kinerja karyawan (KK) dengan
variabel budaya organisasi sebagai variabel intervening 0,139 dan
tidak signifikan pada 0,315 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yang berarti kecerdasan emosional mempunyai
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan dengan budaya

organisasi sebagai intervening.



96

B. Saran

1

Temuan penelitian ini menunjukkan kecerdasan emosional yang tinggi
akan membentuk budaya organisasi yang baik dan kemudian dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Diharapkan Manajer
Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Madiun perlu
mempertahankan peningkatan kecerdasan emosional karyawan. Misalnya
dengan melakukan pelatihan dan pengembangan berorientasi pada
peningkatan kecerdasan emosional sehingga budaya organisasi yang
dihasilkan akan menjadi semakin baik dengan demikian hasil kinerja
karyawan juga akan semakin tinggi.

Penelitian berikutnya yang ingin meneliti kecerdasan emosional, budaya
organisasi dan kinerja karyawan sebaiknya menggunakan instrumen
kuesioner dengan indikator pengukuran kecerdasan emosional, budaya
organisasi dan kinerja karyawan yang lebih komprehensif seperti
indikator permusuhan pada populasi dengan banyak organisasi.

Penelitian berikutnya lain sebaiknya juga mempertimbangkan
memasukkan variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual
serta kompetensi komunikasi dalam hubungan dengan budaya organisasi

dan kinerja karyawan.
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